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[bookmark: _Toc21384149][bookmark: _Toc36896275]KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan tugas makalah ini sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu tentang “Pengembangan Sumber dan Bahan Ajar Pendidikan Islam.
Kami menyadari dalam penulisan makalah ini masih begitu banyak kekurangan-kekurangan dan kesalahan-kesalahan baik dari isinya maupun struktur penulisannya, oleh karena itu kami sangat mengharap kritik dan saran positif untuk perbaikan dikemudian hari.
 Demikian semoga tugas makalah ini memberikan manfaat umumnya pada para pembaca dan khususnya bagi penulis sendiri. 

Parepare,   April 2020


Penulis  
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[bookmark: _Toc36896277]BAB I
[bookmark: _Toc36896278]PENDAHULUAN 
1.1. [bookmark: _Toc36896279] Latar Belakang
[bookmark: AdBriteInlineAd_adalah]Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematik yang meliputi banyak komponen. Komponen tersebut antara lain adalah tujuan, bahan pelajaran, metode, alat dan sumber belajar serta evaluasi.
[bookmark: _ftnref1][bookmark: AdBriteInlineAd_lebih][bookmark: AdBriteInlineAd_secara][bookmark: AdBriteInlineAd_sebagai]Sumber belajar dan bahan ajar merupakan suatu unsur yang memiliki peranan penting dalam menentukan proses belajar agar pembelajaran menjadi efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan. Menurut Rohani : Sebuah kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien dalam usaha pencapaian tujuanm instruksional jika melibatkan komponen proses belajar secara terencana, sebab sumber belajar sebagai komponen penting dan sangat besar manfaatnya.
Pengembangan bahan ajar yang tidak hanya terpaku pada satu sumber bahan ajar guru dapat mengembangkan kecerdasan siswa dan dapat pula memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Guru sebagai pengembang bahan ajar hendaknya mengetahui tentang apa dan bagaimana bahan ajar itu, sehingga guru dapat mengembangkan bahan ajar. Oleh karena itu, pada makalah ini kami mengbahas tentang pengembangan bahan ajar supaya dapat menjadi panduan pengetahuan mahasiswa calon guru untuk menghadapi tugasnya kelak sebagai guru dan pengembang bahan ajar.
1.2. [bookmark: _Toc36896280] Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud  dengan Sumber Bahan Ajar?
2. Apa saja tujuan dengan Sumber Bahan Ajar?
3. Apa saja batasan Sumber Bahan Ajar?
4. Bagaimana Pengembangan Sumber Belajar?



[bookmark: _Toc36896281]BAB II
[bookmark: _Toc36896282]PEMBAHASAN
2.1. [bookmark: _Toc36739407][bookmark: _Toc36896283] Pengertian Sumber Bahan Ajar
Sumber bahan ajar merupakan tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh. Sedangkan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis. Bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta didik perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.[footnoteRef:2] [2:  Nanang Hanafi, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hal 31.] 

Dengan bahan ajar yang memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan pelajaran misalnya, juga harus dipilih berdasarkan tujuan yang hendak dicapai.[footnoteRef:3] Sehingga dengan kata lain sumber bahan ajar itu sendiri adalah sumber dimana guru dapat memperoleh bahan untuk mengajar atau proses belajar mengajar. Sumber tersebut adalah dalam bentuk buku. Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Oleh pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut dengan fiksi.  [3:  Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal 233.] 

Buku sebagai sumber bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tulisan. Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dan dilengkapi dengan gambar dan keteranganketerangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai  dengan ide penulisannya.[footnoteRef:4] Buku pelajaran berisi tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta didik atau pendidik itu sendiri untuk belajar. [4:  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal  176.] 

2.2. [bookmark: _Toc36896284] Tujuan Sumber Bahan Ajar
1. Meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan jalan:
a. Mempercepat laju belajar dan membantu guru/dosen untuk menggunakan waktu secara lebih baik.
b. Mengurangi beban guru/dosen dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah belajar peserta didik/mahasiswa. 
2. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual dengan jalan:
a. Mengurangi control guru/dosen yang kaku dan tradisional.
b. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya.
3. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran dengan jalan: 
a. Perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis.
b. Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian.
4. Lebih memantapkan pengajaran dengan jalan:
a. Meningkatkan kemampuan manusia dengan berbagai media komunikasi.
b. Penyajian informasi dan data secara lebih konkrit.
5. Memungkinkan belajar dengan cara seketika, karena dapat mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya konkrit.
6. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan adanya media massa, dengan jalan: pemanfaatan bersama secara lebih luas tenaga ataupun kejadian yang langka, penyajian yang mampu membuat batas geografis.[footnoteRef:5] [5:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal 143-144.] 

2.3. [bookmark: _Toc36896285] Batasan Sumber Bahan Ajar
Dalam mencari sumber bahan ajar, siswa dapat dilibatkan untuk mencarinya. Misalnya, siswa ditugasi untuk mencari Koran, majalah, hasil penelitian dan sebagainya. Berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran dari standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sumber-sumber tersebut yaitu:
1. Buku Teks
Buku teks yang diterbitkan oleh berbagai penerbit dapat dipilih untuk digunakan sebagai sumber bahan ajar. Buku teks yang digunakan sebagai sumber bahan ajar untuk suatu jenis mata pelajaran tidak harus satu jenis, apalagi hanya berasal dari satu pengarang atau penerbit. Guru harus menggunakan sebanyak mungkin buku teks agar dapat memperoleh banyak wawasan yang luas. Untuk menghindari terjadinya pembajakan atas karya orang lain, guru atau penyusun bahan ajar harus menyajikan materi yang sebagian besar dan gagasannya.[footnoteRef:6] [6:  Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora, 2008), hal 156.] 

2. Laporan hasil penelitian
Laporan hasil penelitian yang diterbitkan oleh lembaga penelitian atau oleh para peneliti sangat berguna untuk mendapatkan sumber bahan ajar yang aktual dan mutakhir.
3. Jurnal
Jurnal sangat bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber bahan ajar. Jurnal-jurnal tersebut berisikan berbagai hasil penelitian dan pendapat dari para ahli di bidangnya masing-masing yang telah dikaji kebenarannya.
4. Buku Kurikulum
Buku kurikulum penting untuk digunakan sebagai sumber bahan ajar. Karena berdasarkan kurikulum itulah standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi bahan dapat ditemukan. Hanya saja materi yang tercantum dalam kurikulum hanya berisikan pokok-pokok materi. Gurulah yang harus menjabarkan materi pokok menjadi bahan ajar yang terperinci.
5. Internet
Bahan ajar dapat pula diperoleh melalui jaringan internet. Di internet kita dapat memperoleh segala macam sumber bahan ajar.  Bahkan satuan pelajaran harian untuk berbagai mata pelajaran dapat kita peroleh melalui internet. Bahan tersebut dapt dicetak atau dicopy.
6. Lingkungan
Dapat digunakan sebagai sumber bahan ajar misalnya dalam masalah abrasi.
2.4. [bookmark: _Toc36896286] Pengembangan Bahan Ajar
Sesungguhnya setiap pengajar berhak untuk mengembangkan bahan ajar atau materi ajar sesuai dengan kreatifitasnya masing-masing dan tetap mendasarkan pada buku pedoman belajar, supaya tidak bergantung pada satu buku. Misalnya mengembangkan materi apa yang ada di dalam buku untuk lebih disederhanakan kembali isinya dan dikemas semenarik mungkin, namun tetap berpegang pada aturan yang berlaku dengan memperhatikan unsur-unsur dalam melakukan pengembangan materi. Atau bisa juga guru sendiri membuat bahan ajar melalui karya pribadinya untuk bisa dijadikan sebagai bahan ajar yang lebih layak. Justru hal ini dapat menunjang kreatifitasan guru dalam bekerja secara profesional juga memberikan unsure tambahan memperoleh kenaikan jabatan. Guru sebagai tenaga pengajar selain dituntut untuk mengembangkan bahan ajar setiap melaksanakan proses pembelajaran juga dituntut untuk mengembangkan profesinya melalui karya pribadi yang bisa digunakan untuk sumber ajar, bertujuan untuk lebih memperluas wawasan dalam ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang keahlianya. Menurut Jarolimek sumber belajar dapat dikelompokan menjadi 2 kategori, yaitu:
1. Reading materials and resources (materi dan sumber bacaan) meliputi:
a. Buku teks
Buku teks pelajaran banyak digunakan oleh para pengajar di setiap sekolah bahkan buku teks merupakan sumber utama yang digunakan. Semakin banyak buku teks ajar memberikan kesempatan untuk memperkaya pengetahuan bagi pengajar dalam mengelola kegiatan belajar, selain hanya satu buku dapat dilengkapi dengan buku teks ajar lain yang masih sama atau relevan dengan apa yang dipelajari, dan berdampak positif pada peserta didik untuk lebih jauh lagi memahami materi pelajaranya.
b. Ensiklopedia
Ensiklopedia juga layak dijadikan sebagai bahan ajar karena memuat meteri-materi yang penting untuk dipelajari di dalamnya berisi ilmu pengetahuan baik sifatnya kealaman (llmu Pengetahuan Alam) maupun sosial (Ilmu Pengetahuan Sosial).
c. Buku referensi
Buku referensi merupakan buku penunjang dari buku pelajaran yang berfungsi untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang sedang dikaji secrara ilmiah. Seperti buku mata pelajaran fiqih dapat ditunjang dengan buku panduan lengkap praktik ibadah alat supercanggih (internet) mereka belajar tidak lagi bergantung kepada guru ketika masuk jam pelajaran, dan sifatnya terbatas. Mereka lebih leluasa untuk mencari sumber-sumber informasinya yang layak dijadikan sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan.
2. Non reading materials and resources (materi dan sumber bukan bacaan) meliputi:
a. Gambar 
Gambar ada yang diam dan juga bergerak. Gambar diam seperti pada poster, sedangkan gambar bergerak seperti tayangan pada slide yang dapat digerakkan dengan berbagai macam model tayangan. Jika dilihat dari segi kuantitasnya maka gambar terbagi menjadi dua yaitu gambar tunggal dan tersusun.
b. Film
Yaitu tiruan kehidupan manusia yang ditayangkan melalui alat teknologi. Berbagai tayangan film yang dapat dijadikan sebagai sumber-sumber pelajaran tentunya tidak lepas dari unsur-unsur edukasi, relevan dengan usianya, sesuai dengan kajian topik bahasan, mengandung nilai-nilai dan pesan moral. 
c. Rekaman
Salah satu jenis teknologi ini hanya dapat dimanfaatkan dari segi suara. Banyak juga tujuan dari penggunaan alat rekaman ini misalnya untuk mengetes kemampuan berbahasa asing dengan cara mendengarkan note speaker asli dari rekaman tersebut, melakukan penyimpulan, dan sebagainya.[footnoteRef:7] [7:  Muhammad Arifin, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal 150-153.] 
















[bookmark: _Toc36739411][bookmark: _Toc36896287]BAB III
[bookmark: _Toc36739412][bookmark: _Toc36896288]PENUTUP
3.1 [bookmark: _Toc36739413][bookmark: _Toc36896289]Kesimpulan
Sumber bahan ajar merupakan tempat di mana bahan ajar dapat diperoleh. Sedangkan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis. Bahan ajar yang akan diberikan kepada peserta didik perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
 Dalam mencari sumber bahan ajar, siswa dapat dilibatkan untuk mencarinya. Misalnya, siswa ditugasi untuk mencari Koran, majalah, hasil penelitian dan sebagainya. Berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran dari standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Guru sebagai tenaga pengajar selain dituntut untuk mengembangkan bahan ajar setiap melaksanakan proses pembelajaran juga dituntut untuk mengembangkan profesinya melalui karya pribadi yang bisa digunakan untuk sumber ajar, bertujuan untuk lebih memperluas wawasan dalam ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang keahlianya.
3.2 [bookmark: _Toc36739414][bookmark: _Toc36896290]Saran
Dalam pembuatan makalah ini, mungkin masih terdapat beberapa kesalahan baik dari isi dan cara penulisan. Untuk itu kami sebagai penulis mohon maaf apabila pembaca merasa tidak puas dengan hasil yang kami sajikan dan kami mengharapkan saran atau masukan agar dapat menambah wawasan untuk memperbaiki penulisan makalah kami.



[bookmark: _Toc36739415][bookmark: _Toc36896291]DAFTAR PUSTAKA
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